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Abstract: This study aims to empirically examine the effect of understanding tax, awareness
of taxpayers, and tax sanctions partially or simultaneously on hotel taxpayer compliance in
Sarangan Magetan. This research uses a quantitative approach. The population is 125
taxpayers. The sample size of 56 taxpayers was determined by random sampling technique.
The research instrument used a questionnaire. Data analysis techniques include the instrument
test (validity and reliability test), the classic assumption test, multiple linear regression
analysis, and hypothesis testing using t test and F test. The results showed that: (1) positively
influences tax understanding of hotel taxpayers compliance in Sarangan Magetan, (2)
positively influences taxpayer awareness of hotel taxpayers compliance in Sarangan Magetan,
(3) positively influences tax sanctions on hotel taxpayer compliance in Sarangan Magetan, (4)
simultaneously influences the understanding of taxes, awareness of taxpayers, and tax
sanctions on hotel taxpayer compliance in Sarangan Magetan.
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PENDAHULUAN

UU Nomor 16 Tahun 2009 Pasal
1 ayat (1) menyatakan pajak ialah
kontribusi wajib setiap warga negara
yang menjadi wajib pajak kepada negara
terutang oleh orang pribadi atau badan
bersifat memaksa berdasarkan UU, tidak
mendapatkan imbalan langsung dan
digunakan untuk keperluan negara serta
kemakmuran rakyat.

Pajak daerah terdiri berbagai
jenis, salah satunya adalah pajak hotel.
Pajak hotel menurut (Anggoro et al.,
2017) merupakan pajak atas fasilitas
disediakan hotel. Pajak hotel merupakan
komponen penerimaan pajak daerah.
Keberadaan pajak hotel bagi pemerintah
daerah menunjang Pendapatan Asli
Daerah. Seperti terjadi di Pemerintah
Kabupaten Magetan, keberadaan pajak

hotel merupakan sumber pendapatan
kabupaten.
Potensi wisata dimiliki

Kabupaten Magetan telah mendatangkan
wisatawan, baik lokal maupun luar

Kabupaten Magetan. Diimbangi
menjamurnya usaha hotel, baik hotel
berbintang, hotel melati, maupun villa,
khususnya di objek wisata unggulan
Kabupaten Magetan, yaitu Objek Wisata
Telaga Sarangan. Mengingat pentingnya

pajak hotel sebagai sumber PAD,
Pemerintah Kabupaten Magetan
melaksanakan berbagai upaya demi
terwujudnya  ketaatan  wajib  pajak

membayar pajaknya. Kepatuhan wajib
pajak menurut Nurmantu (Pohan, Chairil
Anwar. 2016) merupakan keadaan wajib
pajak memenuhi semua kewajiban dan
melaksanakan hak perpajakannya.
Pemerintah Kabupaten Magetan
melalui BPPKAD secara rutin
menyelenggarakan sosialisasi perpajakan
daerah meningkatkan ketaatan wajib pajak
hotel membayar kewajiban pajakannya.

Tujuan  sosialisasi  sebagai  sarana
meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pajak daerah, termasuk di

dalamnya
hotel.

pemahaman tentang pajak
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Pemahaman pajak adalah
pengetahuan aturan dan ketentuan
perpajakan berlaku di Indonesia perlu
dimiliki seluruh wajib pajak. Bahkan
para wajib pajak hotel di Kabupaten
Magetan  memanfaatkan  ketentuan
perpajakan menguntungkan dirinya.

Kepatuhan wajib pajak
membayar pajak hotel di Kabupaten
Magetan ditentukan seberapa besar
kesadaran dimiliki wajib pajak untuk
taat membayar pajak. Kesadaran dan
kedisiplinan wajib pajak diperlukan
untuk mematuhi  kewajiban pajak,
meliputi pengisian SPT, menghitung
pajak, membayar pajak, dan melapor
pajaknya.

Faktor lain mempengaruhi
kepatuhan pajak membayar pajak hotel
di Kabupaten Magetan adalah sanksi
pajak. Temuan penelitian dilakukan
(Arifin et al., 2017) bahwa sanksi pajak
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan pajak. Sanksi dikenakan
untuk setiap wajib pajak melanggar
ketentuan peraturan UU pajak yaitu
sanksi administrasi, sanksi pidana, atau
keduanya.

Fenomena tentang pemahaman,
wajib pajak belum memahami arti
penting pajak hotel untuk menunjang
pembangunan daerah. Wajib pajak awam
mengisi  SPT, menghitung pajak,
menyetor pajak, melapor pajaknya. Hal
ini dipengaruhi adanya latar belakang
pendidikan relatif rendah 48,2% sebagai
wajib pajak, dan bisnis hotel diperoleh
dari meneruskan bisnis keluarga/warisan
keluarga. Wajib pajak kurang up to date
jika ada perubahan terkait peraturan
pajak hotel disampaikan oleh petugas
secara tertulis dan melalui telepon.
Wajib pajak yang belum paham atas
kesadaran membayar pajak, aturan
membayar pajak, dan sanksi yang
didapat jika terlambat membayar pajak
akan mendorong wajib pajak untuk tidak
patuh.

58

Penelitian ini bertujuan menguiji
secara empiris pengaruh pemahaman
pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
hotel di Sarangan Magetan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pemahaman merupakan
pengalaman mental, disampaikan
Sierpinska dalam (Susanto, Herry Agus.
2019) bahwa pemahaman merupakan
pengalaman  mental menghubungkan
antara objek satu dengan objek lainnya.
Berkaitan perpajakan, pemahaman pajak
(tax understanding) menurut Hardiningsih
& Yulianawati (2011) dalam (Ruky et al.,
2018) adalah wajib pajak mengetahui
tentang peraturan pajak dan melaksanakan
kegiatan pajak seperti, membayar pajak,
melaporkan SPT, serta mengetahui tarif
pajak sesuai UU dan manfaat pajak.

Menurut (Mardiasmo. 2016), pajak
merupakan iuran rakyat ke kas negara
berdasarkan UU dipaksakan, tidak
mendapat  imbalan  langsung  dan
digunakan membayar kepentingan umum
negara. Contohnya pembangunan jalan,
biaya pendidikan, dan kesehatan dikelola
oleh pemerintah. Pajak hotel menurut
(Anggoro, Damas Dwi. 2017) adalah
pajak atas fasilitas disediakan oleh hotel.
Pajak Hotel merupakan komponen
penerimaan pajak kabupaten/kota
termasuk pajak daerah.

Pengukuran pemahaman pajak
penelitian ini indikator-indikator mengacu
penelitian dilaksanakan (Ruky et al.,
2018), meliputi: a) Wajib pajak
memahami fungsi dan manfaat pajak
hotel, b) Wajib pajak memahami cara
membayar pajak hotel, ¢) Wajib pajak
memahami peraturan pajak hotel, d)
Wajib pajak memahami jika ada
perubahan peraturan perpajakan hotel.

Kesadaran wajib pajak diartikan
perilaku, pandangan atau persepsi
melibatkan keyakinan, pengetahuan dan
penalaran berperan sesuai dorongan dan



ketentuan pajak yang berlaku (Ritonga.
2011).

Indikator kesadaran wajib pajak
menurut (Ariesta et al., 2017a) meliputi:
a) Wajib pajak tahu bahwa pajak sumber
penerimaan negara, b) Wajib pajak tahu
bahwa membayar pajak untuk
menunjang pembangunan negara, dan c)
Wajib pajak sadar bahwa menunda
membayar pajak merugikan Negara.

Penelitian (Masruroh et al., 2013)
menyampaikan bahwa wajib pajak patuh
membayar pajak apabila memahami
sanksi pajak akan merugikan diri sendiri.
Sanksi pajak memberikan efek jera
kepada wajib pajak yang melanggar
peraturan pajak  sehingga tercipta
ketaatan melaksanakan kewajiban
pajaknya. Menurut (Prasetyo et al.,
2016) berdasarkan UU Nomor 28 Tahun
2007 tentang Perpajakan, 3 jenis sanksi
wajib pajak melanggar peraturan pajak
yaitu, (1) Sanksi Administrasi, (2)
Sanksi Bunga, dan (3) Sanksi Pidana.

Instrumen  digunakan  untuk
mengukur variabel sanksi perpajakan
sesuai dengan (Suandy. 2011), a)
Pengetahuan tentang sanksi pajak, dan
b) Sikap seseorang terhadap sanksi
pajak.

Menurut (Rahman, 2010)
menyatakan bahwa kepatuhan pajak
yaitu keadaan wajib pajak memenuhi
kewajiban pajak dan melaksanakan hak
pajaknya. Kepatuhan wajib pajak adalah
ketaatan  wajib  pajak  memenubhi
kewajiban pajaknya sesuai peraturan
pajak yang berlaku. Indikator kepatuhan
wajib pajak menurut (Rahayu, 2013), a)
kepatuhan  mendaftarkan  diri, b)
kepatuhan menghitung dan membayar
pajak terutang, c) kepatuhan membayar
tunggakan  pajak, d)  kepatuhan
menyetorkan kembali SPT.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di
kawasan objek wisata Telaga Sarangan
Kabupaten Magetan, dan di BPPKAD
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Kabupaten Magetan beralamat di Jalan
Basuki Rahmat Timur, No. 1 Magetan.
Berdasarkan data diperoleh  jumlah
populasi adalah 125 wajib pajak hotel.
Menentukan jumlah sampel menggunakan
Rumus Slovin, dalam (Siregar, 2014):

B N
1+;"-.-"l':r=?j|J
Definisi:
! : sampel
N : populasi
e : margin of error
Berdasarkan rumus di atas:
125
n = ——=
1+125(0,1)°
= 123 _ss56

225

Sampel diperoleh 55,56 dibulatkan
menjadi 56. Jumlah sampel adalah 56
wajib pajak hotel di Sarangan Magetan.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
random sampling dengan cara diundi.
Penentuan sampel sederhana, didukung
pendapat (Sugiyono, 2017) menyatakan
teknik random sampling sederhana karena

pengambilan  sampel dari  populasi
dilaksanakan secara  acak  tanpa
menghiraukan strata di populasi.

Variabel penelitian tentang

pengaruh pemhaman pajak, kesadaran
wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak hotel di Sarangan
Magetan ini menggunakan 2 variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Definisi operasional penelitian ini yaitu
berkaitan =~ pemahaman  pajak  (tax
understanding), (Susanto, Ahmad. 2016)
menguraikan bahwa pemahaman diartikan
dengan proses, cara, perbuatan memahami
atau memahamkan. Dalam perpajakan,

pemahaman pajak diartikan sebagai
kemampuan wajib pajak untuk
menangkap makna dan arti peraturan

perpajakan. Kesadaran wajib pajak (tax
awareness) merupakan perilaku wajib
pajak berupa pandangan atau persepsi
yang melibatkan keyakinan, pengetahuan
dan penalaran serta kecenderungan untuk
bertindak sesuai dengan stimulus yang
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diberikan oleh sistem dan ketentuan
perpajakan yang berlaku (Ritonga,
2011).

Sanksi pajak merupakan jaminan
bahwa ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan (norma
perpajakan) akan dituruti/ditaati/
dipatuhi atau bisa dengan kata lain
sanksi  perpajakan merupakan alat
pencegah (preventif) agar wajib pajak
tidak melanggar norma perpajakan
(Mardiasmo, 2016). Kepatuhan wajib
pajak merupakan suatu keadaan wajib
pajak memenuhi semua kewajiban
perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakannya (Pohan et al. 2016) .

Teknik pengumpulan data, a)
dokumen-dokumen tentang jumlah hotel
dan sumbangan pajak hotel terhadap
PAD Kabupaten Magetan, jumlah wajib
pajak hotel di Sarangan Magetan, serta
teori-teori tentang pemahaman pajak,
kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan
kepatuhan wajib pajak dan jurnal
terdahulu, b) kuesioner mengumpulkan
data tentang persepsi responden. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu uji
instrumen  (uji  validitas dan uji
reliabilitas), uji asumsi Kklasik (uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji

heteroskedastisitas), analisis regresi
linier berganda, uji hipotesis
menggunakan uji t dan uji F, dan

koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Min. Max. Mean Std.

Dev

Pemahaman 26 37 31,89 3,200
Pajak

Kesadaran WP 22 39 31,16 3,520

Sanksi Pajak 12 20 15,57 1,757

Kepatuhan WP 27 38 31,98 2,590

Sumber: olah data peneliti tahun 2020
Berdasarkan tabel 1. menunjukkan
nilai minimum, maksimum, mean dan
standar deviasi masing-masing variabel.
Standar deviasi sangat kecil dibandingkan
mean, maka mean merupakan gambaran
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yang baik, yang digunakan representasi
seluruh variabel.

Pengujian validitas dilakukan kepada
56 responden. Keputusan diambil berdasar
nilai ryiwng dari seluruh item memiliki nilai
Mhiung 1€DIN besar dari nilai repe (0,2632),
maka semua item digunakan adalah valid.
Berdasarkan uji validitas untuk masing-
masing variabel memiliki status valid,
karena nilai niwung > raper S€besar 0,2632.

Pengujian reliabiitas menunjukkan
hasil  koefisien reliabilitas instrument
variabel X; 0,726, instrument variabel X,
0,731, instrumen variabel X3 0,719,
instrumen variabel Y 0,732 dengan nilai
Cronbach Alpha di atas 0,70, yang
memiliki makna bahwa keempat instrumen
dinyatakan  reliable atau  memenuhi
persyaratan.

Hasil uji normalitas menggunakan
uji One Sample Kolmogorov-Smirnov,
diketahui nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0,092
berada di atas a = 0,05. Hal tersebut
menunjukkan data berdistribusi secara
normal. Hasil uji multikolinearitas bahwa
nilai tolerance variabel X; 0,710, variabel
X, 0,696, dan variabel X3 0,626. Nilai
tolerance ketiga variabel bebas > 0,1. Maka
di antara variabel bebas tidak terjadi
multikolinieritas. Nilai Variance Influence
Factor (VIF) ketiga variabel bebas lebih
kecil dari 10. Variabel X; 1,409, variabel
X, 1,436, dan variabel X3 1,597, maka tidak
terdapat korelasi di antara salah satu
variabel bebas dengan variabel bebas
lainnya. Persoalan multikolinearitas di
antara variabel bebas dapat ditolerir.
Dengan demikian, dapat dilaksanakan uji
regresi dengan hasil signifikan. Hasil uji
heteroskedastisitas nilai signifikansi
Variabel X; 0,483 > 0,05, variabel X; 0,458
> 0,05 dan variabel X3 0,884 > 0,05. Maka
membuktikan data tidak terjadi
heteroskedastisitas atau telah memenuhi
Kriteria uji heteroskedastisitas.

Dari hasil uji regresi linier berganda
diformulasikan persamaan regresi linier
berganda:



Y = 0,911 + 0,231X;
0,185X3

Nilai konstanta bernilai 0,911,
menunjukkan variabel Y bernilai 0,911
apabila variabel X; X, dan X3 sama
dengan nol atau konstan. Variabel X;
0,231, variabel X; 0,407, variabel variabel
X3 0,185, maka menunjukkan pengaruh
positif terhadap variabel Y. Jika ketiga
variabel bebas meningkat satu satuan,
maka kepatuhan wajib pajak hotel di
Sarangan Magetan juga meningkat.

Berdasarkan hasil analisis
koefisien determinasi diketahui Adjusted
R Square adalah 0,631 atau 63,1% berarti
63,1% kepatuhan wajib pajak hotel di
Sarangan Magetan dijelaskan oleh ketiga
variabel bebas dan sisanya, yaitu 36,9%
dijelaskan faktor lain.
Tabel 2. Hasil Uji t

Coefficients®

+ 0,407X, +

Model und. Coe Std.
Coe
B Std. E Beta T Sig.
1 0,911 0,339 2,683 0,010
(constant)
Pemahama 0,23 0,08 0,26 2,74 0,00
n pajak 1 4 7 7 8
Kesadaran 0,40 0,07 0,50 514 0,00
WP 7 9 5 2 0
Sanksi 0,18 0,09 0,21 2,02 0,04
pajak 5 1 0 b) 8

Sumber: Olah data peneliti tahun 2020
Hasil pengujian diperoleh nilai
thiung Variabel Xy 2,747 > type (2,00665)
dan Sig. (0,008) < a (0,05), variabel X,
5,142 > tipe (2,00665) dan Sig. (0,000) <
a (0,05), dan nilai thiwng variabel X3z 2,025
> taper (2,00665) dan Sig. (0,048) < a
(0,05), maka H, ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian hipotesis penelitian
menyatakan “Ada pengaruh dari ketiga
variabel bebas terhadap kepatuhan wajib

pajak hotel di Sarangan Magetan”.

Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVA
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Reg. 4,206 3 1,402 32,304 .000°
Res. 2,257 52 0,043
Total 6,462 55
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Sumber: olah data peneliti tahun 2020

Hasil perhitungan menunjukkan
nilai Friwng Sebesar 32,304. Jumlah sampel
adalah 56 orang responden. Banyak
variabel bebas dan terikat = 4, sehingga
nilai dfy =k —1=4 -1 =3 dan df, = 56-4 =
52. Tabel Fogs, df (3) (52) nilai Fpe = 2,78.
Fhitung (32,304) lebih besar dari Fepel (2,78)
dan nilai p-value = 0,000 lebih kecil dari
level of significant (o = 0,05), maka H,
ditolak dan H, diterima. Hal ini terdapat
pengaruh simultan ketiga variabel bebas
terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan
demikian  hipotesis  penelitian  (Hj)
menyatakan “Ada pengaruh pemahaman
pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak hotel
di Sarangan Magetan”.

Hasil penelitian ini mendukung
temuan observasi dilaksanakan (Ruky et al.,
2018) bahwa pemahaman peraturan pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak pada Kantor Bersama Samsat Kota
Jambi. Pada observasi dilaksanakan
(Widyaningsih et al., 2019) juga terbukti
bahwa terdapat pengaruh yang positif
pemahaman peraturan pajak terhadap
kepatuhan membayar pajak hotel dan
restoran di Kabupaten Badung. Memahami
peraturan pajak yang berlaku merupakan
hal penting bagi wajib pajak. Fenomena
yang terjadi wajib pajak masih belum
memahami peraturan perpajakan. Masih
adanya wajib pajak menunggu ditagih,
kemudian membayar pajak. Kejadian
berdampak menurunnya jumlah penerimaan
pajak dan tingkat kepatuhan wajib pajak.

Menurut jawaban wajib pajak hotel
dari pernyataan-pernyataan bahwa mereka
telah mengerti fungsi dan manfaat pajak
hotel. Wajib pajak hotel paham bahwa
membayar pajak sangat penting karena
untuk  membiayai  pembangunan  di
Kabupaten =~ Magetan.  Wajib  pajak
mengetahui cara pembayaran pajak hotel,
yaitu tidak mengalami kesulitan dalam
menghitung jumlah pajak hotel yang harus
dibayar serta telah membayar pajak melalui
petugas yang datang atau membayar
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langsung di loket BPPKAD dengan tepat
waktu. Selain itu, menurut wajib pajak

hotel di Sarangan, pihak BPPKAD
Kabupaten Magetan sering
menyampaikan informasi tentang

perubahan peraturan pajak hotel, sehingga
wajib pajak hotel selalu up to date
terhadap peraturan tentang pajak hotel.

Di dukung temuan penelitian
dilakukan (Ruky et al., 2018) bahwa
kesadaran wajib pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak pada
Kantor Bersama Samsat Kota Jambi.
Kesadaran merupakan hal penting dimiliki
wajib pajak, kesadaran melaksanakan
kewajiban pajak untuk pembiayaan
nasional. Terbukti kesadaran wajib pajak
berpengaruh  secara positif terhadap
kepatuhan wajib pajak hotel Di Sarangan
Magetan. Menurut wajib pajak hotel di
Sarangan sebagai responden penelitian,
dirinya  sadar  pendapatan  daerah
bersumber dari pajak daerah sangat
penting bagi pelaksanaan pembangunan
dan peduli terhadap fungsi dan manfaat

pajak hotel yang saya bayar bagi
pemerintah Kabupaten Magetan.
Responden menyadari membayar pajak
kewajiban  sebagai warga  negara
berpartisipasi untuk pembangunan. Wajib
pajak menyadari bahwa menunda
membayar pajak  hotel  merugikan

pemerintah daerah. Menurut responden,
membayar pajak harus tepat waktu demi
mendukung kelancaran pembangunan,
kKhususnya yang ada di Kabupaten
Magetan. Wajib pajak mengetahui jumlah
iuran harus dibayar, sehingga saya
membayar sesuai jumlah ditetapkan
menurut ketentuan berlaku.

Didukung temuan (Arifin et al.,
2017) yang berhasil membuktikan bahwa
sanksi perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi
adalah suatu tindakan berupa hukuman
kepada wajib pajak orang atau badan
melanggar  peraturan.  Sanksi  pajak
merupakan jaminan peraturan pajak ditaati
atau dipatuhi. Menurut jawaban kuesioner
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disampaikan wajib pajak hotel di Sarangan
Magetan, diketahui pendapat wajib pajak
hotel terhadap sanksi pajak kriteria baik.
Diindikasikan pengetahuan wajib pajak
tentang sanksi  perpajakan.  Menurut
responden, dirinya tahu setiap tindakan
menghindari pajak harus dikenakan denda.
Responden  yakin  pengenaan  sanksi
perpajakan benar-benar dilaksanakan secara
adil terhadap semua subjek pajak.

Didukung temuan penelitian
dilakukan (Asari et al., 2018) bahwa
pemahaman peraturan perpajakan,

kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Kepatuhan perpajakan
menurut Nurmantu (Pohan, Chairil Anwar.
2016) merupakan “Keadaan wajib pajak

memenuhi kewajiban pajak dan
melaksanakan hak pajaknya.” Kepatuhan
wajib pajak daerah merupakan
permasalahan penting bagi pemerintah
daerah di Indonesia. Meningkatkan
kepatuhan  wajib  pajak, Pemerintah

Kabupaten Magetan melaksanakan dalam
meningkatkan pemahaman pajak, kesadaran
wajib pajak, serta menerapkan denda pajak
demi tercapainya peningkatan kesadaran
wajib pajak hotel. Wajib pajak hotel di
Sarangan Magetan, diketahui kepatuhan
wajib  pajak  hotel  kriteria  tinggi.
Diindikasikan dari taat mendaftarkan diri,
taat menghitung dan membayar pajak, taat
membayar tunggakan pajak, dan taat
menyetorkan kembali SPT. Wajib pajak
hotel mendaftarkan NPWPD sesuai syarat
subyektif ~dan  obyektif.  Responden
menyampaikan SPT tepat waktu sesuai
peraturan  berlaku, menghitung pajak
terutang secara benar serta menyetorkan
tepat waktu sesuai peraturan berlaku. Wajib
pajak hotel mengisi SPT sesuai ketentuan
UU dan segera melaporkan SPT tanpa
menunggu batas waktu yang telah
ditentukan dan ketika mendapat peringatan
dari petugas. Kepatuhan wajib pajak hotel
di Sarangan Magetan dapat dianalisis
melalui faktor-faktor pemahaman pajak,
kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak.



Pemahaman pajak, kesadaran wajib pajak
dan sanksi pajak secara parsial maupun
secara simultan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak hotel di Sarangan
Magetan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemahaman pajak, kesadaran
wajib  pajak, dan sanksi  pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak hotel di Sarangan Magetan.
Dengan adanya sosialisasi  tentang
pemahaman pajak  untuk mendukung
kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak sadar
pajak hotel menunjang pembangunan
daerah, dan wajib pajak sadar bahwa
menunda membayar pajak merugikan
pemerintah. Didukung sosialisasi sanksi
pajak demi terciptanya kepatuhan
membayar pajak. Wajib pajak mengetahui
adanya sanksi perpajakan, dan sikap wajib
pajak terhadap sanksi  perpajakan.
Didukung wajib pajak patuh untuk
mendaftarkan diri sebagai wajib pajak,
patuh dalam menghitung dan membayar
pajak, dan patuh untuk menyetor kembali
surat pemberitahuan.

Berdasarkan simpulan
disampaikan saran (a) Instansi pajak dapat
meningkatkan kualitas pelayanan pajak,
mendorong wajib pajak patuh
melaksanakan kewajiban pajak. (b)
BPPKAD bekerjasama dengan paguyuban
yang ada melaksanakan sosialisasi terkait
variabel secara langsung atau melalui
media pendukung seperti adanya grup
WA. (c) Wajib pajak meningkatkan
kepatuhan memenuhi kewajiban pajaknya,
meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman terhadap peraturan pajak,
sehingga wajib pajak jujur melaporkan
pajaknya. Wajib pajak aktif tanya jawab
di  paguyuban untuk  menekankan
pemahaman  dan  kesadaran  akan
pentingnya pajak hotel, mengetahui sanksi
pajak, dan peraturan-peraturan pajak yang
ada. (d) Penelitian selanjutnya meneliti
lebih dalam tidak terbatas ketiga variabel
dalam kaitannya kepatuhan wajib pajak
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hotel, perlu penambahan variabel lain
seperti menambahkan tax amnesty, inspeksi
pajak, dan sosialisasi perpajakan serta
diharapkan menggunakan cakupan obyek
penelitian lebih luas.
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